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MeDADAK terdengar Si aUr berekor nya¬ 
ring berpekik nyaring, seluruh tubuhnya me e 
jit ke ?engah udara, sepasang telapak tan en 
nya berubah menjadi serangan cakar, dengan 
sepuluh jari tangan yang dipeatangkan lebar- 
lebar, ibarat burung elang meaerkam kelinci, 
dia langsung saja menerjang ke atas tubuh 
Toan itn siancu. 

Nampaknya keadaan Toan itn siancu jadi 
amat kritis dan keselamatan jiwanya teranc m. 

Di saat yang sangat gawat itulah, mendadak 
berkumandang suara pekikan nyaring dari da¬ 
lam rumah kayu itu, disusul kemudian nampak 
dua sosok bayangan manusia melesat keluar e 
wat jendela seperti anak panah vang terlcp's 
dari busurnya. 








Bayangan manusia yang pertama meiUll 
kedepan dengan kecepatan yang luar 
sementara bayangan yang lain mengikuti dib- 
lakangnya dengan gerakan yang tak kalah C I 
patnya. 9 

Begitu menyakikan kemunculan orang ter¬ 
ibut. Heng si Cmjin tabu kalau bintang pe 
olungnya telah muncul, semua perasaan --iseu 
d n masgul yang semula menyelimuti perasa 
anya. kini tersapu lenyap hingga tak berbekas 

iampak tayaigan manusia yang muncul di 
te ab arena terlebih dahulu tadi sama sekali 
ak merubab gerakan badannya, dia leng¬ 
ang menerobos ke tengah tengah antara si 
Ular berekor nyaring Bian Pun-ci dengan Toan 
'm siancu berdua 

"Blaatnmm . U suatu benturan keras berku¬ 
mandang memecahkan keheningan, 

AJgm pukulan yang dilepaskan si Ular ber 
ekor nyaring seolah olah membentur diatas se 
u jah dmdiig yang tebal saja, angin pukulan¬ 
nya segera mental baltJk dan mendo ong tubuh 
nya sibingga tergetar mundur sejauh beberap 
angkab dengan sempoyongan 


^ ia harus menjac a 

O.-nsan benusafl P ' \ab-lu-n fikb ’ r 

s?» mb “ b “ y “ 

,ecara dipsksakan. 


00O00 00O00 

MENGGUNAKAN kesempatan yang sangat 
baik t*ulah Toan im siancu segera ntenja u 
kandiri berguling ke samping tubuh gurunya 
jamuag serasa berdebar keras, andaikata Suma 
Tbian yu tidak muncul pada saatnya untuk me 
ayelamatkan se’embar jiwanya, mungkin dia 

sudah tewas semenjak tadi. 

Waktu itu, sebenarnya si ular berekor nya¬ 
ring Bias Pun ci masih diliputi perasaan ter 
kejut bercampur naget, ketika ia mendongak 
kan kepalinya dan mengetahui kalau orang 
vmg men/elamatkan Thia Yong barusan tak 
Isiu adalih musab bebuyutannya, dia menjadi 
aniat terkesiap, diam-diam dia mengeluh. 

Sama Tbian yu dengan sorot mata yang ta¬ 
jam bagaikan sembilu memandang sekejap ke 
arah si Ular berekor nyaring, kemudian sapa¬ 
nya. 


”B an tayhiap. kalau bukan u & a ^ an 

bertemu, kau kaget? Tidak menymgka kalau 
aku yang datang bukan V 

Si Ular berekor nyaring Bisu Pu ; ci terta¬ 
wa seram. 

r Heeehh . . . heeehb . . . aku mengira sia¬ 
pakah yang bernyali harimau sehingga berani 
tnengg oggu pekerjaan toaya, rupanya kau si 
boc h keparat. Kebetulan sekali kita saling 
be ^a kembali, aku memang sedang risau ke- 
ena a bisa menemukan jejakmu didunia mi. 
tale oy m kalau kau malah menghantar diri 
sendiri kehadapanku . . 

Di pihak lain, ketika U Harimau an<nn hi¬ 
tam Ltm Kong menyaksikan kemunculan uma 
Tbian >u disitu, serta merta dia meninggalkan 
lawannya Thi pit suseng dan ber eeser ke arab 
Suma Ihian yu. 

Bi hong siancu Wan Pek tan pun segera tu 
rut dui' culkan diri pula disisi arena. 

Dari dalam sakunya Suma Thiao y-, meno 
luBrkau lencana emas tersebut, kemudia n tan 
n v J dengan gusar 


«Bfan tayhiap, dsrimana kau dapatkan lenca 
na emas tersebut? 

Paras muka si ular berekor nyaring Bian 
Pun -ci berubah hebat begitu menyaksikan lea 
cana emas tersebut, tapi sesat kemudian te ah 
menjidi tenang kemb.li, dia tertawa dingin 
lalu serunya dengan nada yang menyeramkan: 

"Heeehhh.heeehbh. . . . heeeehh. . . i 

benda itu merupakan benda miliit toanya. kau 
tak usah mengurus daripada kuperoleh ben¬ 
da ter ebut . . . 

Betul betul orang iblis yarg berakal licik 
Bian Pun ci masih pandai berDgak pilon lagi. 

Melotot gusar sepasang mata Suma Tbian' 
yu setelah mendengar ucapan itu, dengan wajah 
memeiah bentaknya lagi: 

'Memangnya benda itu milikmu pribadi?’ 

r Soal itu tak usah kau tanyakan, sebab kau 
tidak berhak untuk menyelidiki aku” 

Suma Thian-yu segera membalikkan telapak 
tangannya memperlihatkan tulisan yg terukir 
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diatas k 


dengai 


kncaca emas mana. letrfcali dia berse 
n lantang; 1 


"Bajingan keparai! Kau anggap anak m d 
«ampang ditipu? Tetas terang kuberitahukan 
kepadamu, benda ini milik sauya, ditinjau da 
ri munculnya benda tersebut ditanganmu, ber 
a :i kaulah yang membunuh orang tua ku, kau 
lab yg telah membakar rumahku, ayo mengalun!” 

Si Ular berekor nyaring Bian Pun ci tertawa 


"Heeehh .beeehh.,..kal°u memang tda a 
lakukan, mau apa kau? Memangnya kau 
gup melalap diriku bulat bulat?’ 


me* 

sang 


H.„a amarah Snma Tbian y„ sudah , |Jat , ef 
bendung laa. aambU ter..wa p. Djangdla mc 
oubrut kemuka dengan jaras Ob hou p„ y0 (ba 
nmau lapar menerkam domba), dia 
mencengkeram wajah si Ular berM-„ * 

Bian Pun ci. Ck0r 


Serangan yang dilancarkan oleh Suma 
yu dalam keadaan gusar ini dilakokao de 
kecepatan luar biasa dan jurus serangan 
n a t dahsyat sekali, menanti Bian P Un 


yang 

ci 


cakar maut ter • :t 


py'idari akan 
sudah muncul dib d d -aya. 

Dengan gugup B>an P g ci menyingkir ke 
samping, sekalimu» berh il roelolosktn diti 
dari cengkeraman i u toh dadanya yaug kena 
tersambar lamat lamat u ■ sa sakit 

Gagal denaan serangannya yang per-m#. 
tentu saja Suma Th.cii yu tak sudi male kan 
musuhnya dengan begitu saja, dia maju k' dft 
pan, serangan cakarnya berubah menjadi pu¬ 
kulan telapak tangan dan langsung membacok 
tubuh musuh. 

Ketika Derlangsangnva pertarungan sene.t 
dmtas perahu besar diiengah telaga Tong tins 
cu kemarin, dia telah menderita kerugian yg 
cukup parab. 

Gang kuno bilang: Sekali terpaut ulat. s« 
la rr a hidup ngeri dengan tali. 

Begitu pula keadaannya dengnn si ular ber 
ekor nyiring Bian Pun ci sekarang, baru c aia 
Suma Thian-yu melepaskan pukulannya, B n 
Pun ci sudah melonpat mundar drngac ter¬ 
birit birit karena katakutan. 


KP l<? 






Keadaan mana tak ubahnya seperti sem 3 
permainan dia selalu berusaha keras u Cam 
menghindari bentrokan langsung dengan anak 
muda tersebut. Dengan begitu, Sutna Thian r 
malah berhasil menduduki pesisi dit tas angj 
dan berada dipihak yang memotori serangan 


Pertarungan antara jago lihay, pa ng pan¬ 
tang kalau keadaan dikuasai lawan, apalagi 

0ma Tbian y» memiliki kepandaian silat yang 
luar biasa. 


Begitu berhasit merebut pos : si yanj meng- 
untingkan. dia segera mengembangkan ilmu 
Tay kim to liong elang yang amat lihay itu 
serta melepaskan serangkaian serangan beran¬ 
tai yang meluncur bagaikan gulungan ombak 
di sungai Tiangkang. 


Dalam waktu singkat angin pukulan menderu 
deru, bayangan tangan berlapis-lapis seoerti 

£ 7 “ “-■» 

h 8D8kasa - st ular berekor nyaring B ian Pu 
* e8era ter j erum us dalam kepungan musula 



Si Harimau rngin hitam Lim Ksag yang 
menonton jalannya pertarungan dari sisi arena, 
dengan cepat menyadari betapa berbahayanya 
keadaan rekannya itu diam diam dia meng¬ 
himpun hawa murninya, lalu sambil berpek k 
nyaring dia menerjang masuk ke arena perta 

rungan- 

Begitu orangnya tiba, sepasang lengannya 
memainkan dua kuntum bayangan kepalan 
yang menerobos diantara tubuh kedua orang 
itu, bentaknya keras keras : 

r Taban !" 

Waktu itu, si ular berekor nyaring Bian 
Punci yang terjerumus dalam kepungan sedang 
gelisah dan ‘berusaha untuk melepaskan diri 
dari kepungan lawan, maka begitu menyaksi¬ 
kan si Harimau angin hitam Lim Kong tne 
nyerbu ke tengah arert3, dia sngera manfaat¬ 
kan kesempatan tersebut untuk meloloskan diri 
dari kepungan lawan yang dahsyat. 

Sama Thian yu naik dmab apalagi setelah 
menyaksikan Harimau angin hitam Lim Kong 
mencampuri pertarungan mereka, serta 


merta 



c amarahnya dilin pabl n ke aia^ 
ora g ini. ^ufa 

„„ meinpergunelap 1UJ Ho„ g t0 
w n mrniotong buk.t W.) a„ b£C0K “ 
bu L m K m i keras kera 

'P -Hin mampus !’ bentak s. harimau angin 
fci m L Koig dengan p- jh amarah. 

s " n ^ lengannya yang menerobos ke de 
I di pfsthken ditengan jUan. 1 lu dengan 
JL ma -tun tiong (kuda liar membehh 

fc«i dia tj-fan serangan musuh dengan kek.e- 
1 , jnian sambil mendesak kehadapan 

•jiima I isian-y j serunya. 

Sebelum u.uscin tnenj <ij jelas, lebih baik 
J n m e i eranf’ «.cara tn mbabi buta, sebe 
E£i n i : n ksudn u ?” 

Me ieimar p-rketaan tersebut Sums Ti ian 
J'* 3 ‘anc rkan serangan la^i, dia berdiri 

teg.c «1 ;ma dan menyahut dengan suara sa 
di gta iaij . 

i udah berada disini, m3Sa kalian hen 
<J*k mangkir ? Oram 6he Lir . apabila kau 
beri a , menc-mpuri uru.Ji ini uya 

•ka' ; kail a meoperbitu gkaudirim stk llan 


boleb mfiju UerMun-»*» MU* meaibadap.- 

ku’ . 

Si H rimau angin hitam Lim Kong adalah 
ffiaiUb ia cerdik yang amal 1 c. k. sucah bebera 
, a kali dia mencoba kepandaian silat o n Su 
ma Thian-yu, dan dia cuLup menyadari bahwa 
pertarunean satu lawan satu tak mungkin bna 
mereka uagguli. 

Sebaliknya bila mereka harus maju bertiga, 
kecuali pihak lawan masih terdapat dua ber- 
stud, a Tnia disitu pun berdiri seorang tokoh 
dunia persilatan yang libsy. berbicara soal 
jumlah orang maupun kekuatan nyata, mereka 
masih bukan tandingan orang. 

Maka dia pun lantas mengambil keputusan 
untuk angkat kaki dan kabut saja dari situ. 

Pepatah bilang : Selama gunung masih hijau, 
tak usah kuatir kehabisan kayu bakar. 

Bagi seorang lelaki sejati, airi masih bisa 

bernapas seti ip saat masih ada kesempatan un 
tuk membalas dendam. 

Begitulah, setelah mengambil pertimbangan 
dal^m hatiuyo, maka dengan w jah yang aneh 
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dan tertawa licik, Lim Kong si harimau anci 
hitam itn segera berkata ; ~ >0 0 

"Siaubiap. kau jangan memfitnah orang Se 
maunya sendiri, maksudku apakah kau tida 
salah mencari sasaran V 

Heeb.. . heeh .. . beeh , . omong kosonj t 
En t» yang nya;a sudah berada di depan mate 
masa dapat salah lagi ? Orang she Lim, kau 
sak usah menggunakan siasat untuk kabur, sau 
ya mu bukan seorang bocah berusia tiga tahun 

yang gampang ditipu dengan semaunya sendiri. 
meDgerti V 

Paras muka si Harimau ann g , n hitam Llm 
Koag «ampak amat tenang, katanya segera 
sambil tertawa seram: 

"Siauhiap, cara kerjamu terlalu kaku, kalau 
menuduh orang pun sekehendak hatinya sendi 
ri, kau anggap dia ya D | telah membantai ke 
luarga Suma . .. V 

"Bukti sudah berada dldepan mata, tak usa 
kau banyak ngebacot lagi . . .tukas Sum 
Tbian yu. 


•Sesnd»io>a masih ada oranj lain V jeosuk 
si Harimau angin hitam Lim Kong sambil ter 

tawa dingin. 

nj.jas bal ini tidak mungkin ! 

'Seandainya aku dapat menyebutkan nama 
orang itu ? Apa yang hendak kau lakukan 
baritnau angin hitam Lim Kong naende ak te¬ 
rus lebih jauh. 

Suma Thian yu segera mendongakkan kepa 
ianya dan tertawa terbahak bahak. 

,! Haah . . . faaabh . .. haabb . . kau adalah 
orang diluar garis, bagaimana mungkin bisa 
mengetahui akan bal ini ? Seandainya masih 
ada orang lain, mengapa orang she Bian itu 
jadi gelagapan dan tak mampu menjawab ?" 

Si Harimau angin hitam Lim Kong tertawa 
seram pula. 

"S.auhiap hanya pintar sesaat, bodoh dilain 
waktu, seandainya Bian Punei bersedia msn* 

apa,iah kau akan mempercayainya ?” 
lendengar perkataan rersaDut. Suma Thian 
segera berpikir di dal& 3 i hatinya : 




"Perkataan ini metr : ng ri.*«ruk di» 

coba hhar dtlu apa yang dia katakan 
mengambil keputusan JeKh jauh.” 


k'd j UgL 
s ’b.lutn 


Sementara dia ornih termenung, si harlm au 
anptn bttam l.ttn Kong telah berkata lebih j uh 

Orang yang mebkukan pembantaian terha- 
an o. mg tuamu dan membakar perkampungan 
Numa keh ceng tempo hari adalah Sip hiat jin 
u ran sia iblis penghisap darah; Pi Ciang 
hay. ak u itu Bi3n Pun ci sedaag terjebak 
dalam keadaan banaya, Sip hfat jin mo lah u 
telah menolong selembar jiwanya” 


Berdeba’ keras jantung Sutna Tbian yu se* 
afa decgir perkataan itu, paras mokanya 
segera berubah bebat, cepat bantahnya: 

'Mengapa lencana emas tersebut b m terja¬ 
tuh ketangan orang sbe Bia« tersebut?” 


"Tcaya yang kena ditawan merasa peristiwa 
tersebut sebagai suatu aib besar’ sambung si- 
Ular berekor nyaring Bian Pun ci dirian ce 
pat, "lencana emas itu kuminta dari Sip Liaj 
n mo sebagai kenang kenangan. 



Mendrngar uopan 
Tbian yu tertawa terkekeh kekea. 

■H-ebh.. heehh beebh .. ot.ng . 
B1 „; perkataanmu yatta pertama saa»a, bar- 
tentarsau deupan ucapanmu yang tera t,, 
kau mengatakan bahwa tertawanmu mer^kan 
eib, kalau toh dendammu berhasil di bala:, 
mengapa puli harus meninggalkan lenerva 
emas tersebut sebagai kenangan ? Apa > 


jaksanaan V 

Berbisara sampai disitu, sepasang matanya 

segera melotot besar, mencorong sinar taj 2 m 
dari ba ik mata iya, sambil menahan rasa ge 
ram segera bentaknya keras keras : 

Bajingan keparat, menurut pengakuanmu 
Sip hiat jin mo adalah dalanhnya, sauya pasti 
akan menyelidiki persoalan ini sampai tuntas 


- - 1 U 

0113 ha i mi, tapi . . meS ki hakuman mati b , 

“ d,hiDdari - jangan harap kau bisa lo'os dari 
hukuman hidup’ 
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Si Ular berekor nyaring Bian Pun ci 
mendongakkan kepalanya dan tertawa 


segera 

serim. 


'Heehb . .. heehh . .. heeehh .» . bocah ke 
parat, kau anggsp toaya benar benar jeri ke¬ 
padamu ? r >Aku orang she Bian adalah seorang 
lelaki jintan, kilau memang ada kepandaian 
ayolah dikeluarkan semua !" 


Suma Thlan yu tidak banyak berbicara l,gi 
dia «egera membalikkan tangannya mencabut 
pedang yang tersoren di punggung. 


Criiing . . t diiringi suara dentingan nya 
nng, tahu tabu dalam genggamannya telah>r 
tambah dengan aebiUb pedang sepanjang tiga 
depa, itulah pedang mestika Kit hong sin kiam. 

Paras muka sl ular berekor nyariag Bian 

Pun-ci berubah amat serius setelah «eoyaksi- 
kan pedang Kit hong sin klam tersebut 
ngan perasaan bergetar keras pikirnya - 


"Rupanya kau adalah ahli wirica,,, 

° u dn orang 

.be Wan, tak heran kalau dia begitu ' 

cotnbong 

dan tekebur, hmmm! Memangnya orang sbe 



Wan terfebut li.a menggertak aku 

Sementara di<i menggerutu dibat». tnend di 
terdengar Sun a Tbian yu membentak keras: 

«Bajingan busuk, bila tahu diri cepat co e 
keluar sebuab biji matamu, hari ini sauya akan 
membuka jaring dan untuk sementara waktu 
tak akan membunuhmu, apabila sauya telah 
berbasil menemukan Sip hiat jin mo dan me¬ 
ngetahui duduk persoa’an yang sebenarnya, 
hmm, sekalipun kau hendak bersembunyi saut' 
pai diujung langitpun jangan harap bisa lolos 
dari pengejaranku' 


r Hmm, bocah busuk, siapa yang bakal hidup 
siapa yang bakal mati masih sukar untuk didu 
ga, kau anggap dengan mengandalkan ucapan 
ersebut lantas bisa menggertak toaya?” 


cab ; ?! ° ei,£ata - dati *I«n. sakunya dia mea 
uar pedang Boan liong to andalannya- 


Begitu golok mestika 

Genggaman, tampaknya 
pyering Bian P un c \ 


sudah berada 
nyali si ular 
Pun turut m e 


dalam 
berekor 
n j a d i 


J 'ih besar, sikr 
t nampak kini 
kdiyj, senyuman 
birnya. 


p somho^gny, 

msn.u.si kemb li para 

6iaem r ° U ki“; 


Mendadak dia tertawa aneh, golok B 0 a n u 
-rc. nya menc.prakan selapis cahaya tajam 
1 ng lan urg tnenbacok ke tubuh Sama Tti 
y bentaknya derg..n suara aneh: 

'kalau busan kau tentu aku. mari kita ber 
duel lebih duk!" 


Su. a Thian yu yang menyaksikan kejadian 
ters.-OLt m nj.di geli, bikinnya diam diam: 

A .u t d k meringkus nyawamu pun sudah 
“‘“ “'’a.an iu.iu kemujuran bagimu, sekarang 
rra ih berani berlagak sak bua» dibadapanku. 
htnmmm, bedebeb yang tak tabu diri!" 

S-imentara dia masib termenung, serangan 
ujung golok lawan sudah menusuk datang 

'>raa Tbian-yu sebera mengawasi mata go- 
j( 'sebut lekrt leka*, meremi cahaya ber 
y 1 * d ujung go’ok itu mendadak dia mem 
Vtctj11 k n suara kexa . 


•Lepas golok! ben ukan itu. bayang 

Berbareng devgaa** da0g au. menyusui 

•• -•£*— -**»“ 

geniudian . keheningan. 

bergerus nieme yaI|g semu la Berada di 

G0 ' 0k !°„ 3 ° berekor oyario! BI.B Put m. 

‘“'^ 5 aaI ‘ eene6a “ a “ 

“Tu'-r^eior’ byaribg Biso P«» ■«» 

sakao sekujur .oBoboya bergetar kerai, deogar. 
perasaan terkejut bercampur tercengang, buru 
t,,,™ Hift melompat ke samping. 


kan kesempatan yang sangat baik itu deog&n 
begitu saja, sambil tertawa panjang se unya 
dengan lantang. 

"Kena ! ‘ 

Tampak cahaya pedang Kit bong kiam ber 
kelebat lewat, menyusul kemudian terdengar 
si ular berekor nyaring Bian Pun ci menjerit 
kesakitaD . . . 


Begitu berhasil dengan serangannya. Suma 
Thian-yu tidak mendesak lebih jauh, ia se- 



ftra mundur kembali ke posisinya semula ,, 
flgan sekulum senyuman kemenangan mcnchi 15 
ujun* bibirnya. K 18s i 

Kerika berpaling kearab si n?ar berekor nv * 
ring Bian Pun ci. tampak sepasang tangannya 
tnenntupi wajahnya rapat-rapat sementara da¬ 
rah segar bercucuran dengan deras, rucam-a 
dia sudah kehilangan sebuah biji mata sebelah 
kirinya. 

Bian on ci memang seorang yang hebat, 
dia tidBk mengeluh atau merintih, sambil me 
cutupi matanya dengan tangan sebelah, ia ber 
jalan keteropat golok Boan liong to nya jatuh 
dan memungutnya. 

Kemudian sambil membalifcan mata, dengan 
mata tunggalnya yang mencorongkan sinar ke 
benGian ibarat ular beracun sedang mencari 
mangsa, dia melotot sekejap kearah Suma Thiau 


Keoer 8 i,„si alarkerskor ayarine Bian 

cl ^ ‘ ,eD,lam TT1 

p/plmbulk» badai p.mb»a»b.n berd.r.b da 
lam duola persilatan dl masa me.dalaog. ke 
jadi a n .»1 ««m «k pernah diduga oleh 

Suma Thian yu. ^ „ I. • ■ ' 

Sementara itu. si Harimau angin hitam Lim 
Kong yang menyaksikan Suma Thian yu be 
basi melukai Bian Pun-ci hanya didalam seka 
li gebrakan saja, kon'an batinya menjadi ter 
kesiap, dalam keadaan demikian dia tak bera 
ui berdiam disana lebih lama lagi. 

Buru bjru dia msnjura kepada Heng si Cin 
jin, kemudian katanya : 

"Aku atau mcbon diri lebih dulu, apabila 
selama ini aku mengganggu keteaanganmu, ba 
rap sudi dimaafkan.” 

Selesai berkata, dia lantJS menarik tangan 


udik caneranr..n nn ... 


yu dengan gusar, lalu tanpa menyapa si Hari- 
hitam Lim Kong dan tl setan muka hijau 

*_2 opop.rfl mpmhnUi.. 


dan dan 


luar biasa» 


—«suni UHH situ. 


OltUimau»- - - 

»iang Tbsm lagi, dis segera membaiij£ an ba- 
fcer'alu dari situ dengan kecepatan 



£ k. 


d Harimau angin hitam Lim Korg adalah 
a.orang jagoan yang terhltutg tokoh kelas sa 
u dalam dunia persilatan, kalau di masa lalu 
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dia pernah mencoreng S.itna Thian yu hi ng?J 
tercebur ke dalam selokan, -maka kali ini ti 
ba gilirannya yang kabur terbirit-birit seper 
ti anjing kena digebuk. 

Padahal dalam kenyataannya dia amat jeri 
terbad-p Heng-si C njiD. orang bilang : manu 
sia punya nama, pohon punya bayangan. 

Heng-si Cinjin adalah seorang pendekar be 
sar pada geuerasi yang lalu, nama besarnya 
sudal termasyur sampai dimana-mana dan 
rnerggetsrkan dunia persilatan* boleh dibilang 
setiap ur.at persi atan yang tereda di dunia 
ini mengetahui tentang kelihayannya. 

-1 H-rimau angin hitam Lim Ko^g y aE $ 
mempunyai janji den an Thia-si kakak bef 
adik sama sekali tak menyangka kalau ledua 
orsng muda mudi iiu murid Heng-si Cinjin. 

Maka dari itulah, setelah dilihatnya keadaan 
tidak menguntungkan, dia segera angkat kaki 
dan melarikan diri terbirit birit. 

Disampin t itu. penampilan ilmu akan (U 
buv, y n * dilakukan Suma Thian ya o »mat 
h bst d Jiuii melebihi keampuuar d. m6W 




lampau, baik dalar i' pikulan auupun d - 
lam ilmu ped g. b pit s-“uany dap-tme 
ja^oi dunia persdatan t ru a sel 1. I - 
daianrya dalam menan.kis golok n ma b - 
Puu ci daa g-r tai va me-congkel r tr .. 
rekannya, boleh dibi'sng cukup membuatnya 
terbelalak dengan jaatu i berdebar ker" 

Dia segera sadar, apabila sek rangtidaka ( 
kat kaki untuk menyelamatkan diri, bisa j 
nanti akan menemui k rulitan besar 

Padahal keme.an'sn yang berhasil dir 
Su ra Thian yu tadi hanya merupakan ser.^s n 
pert-.ruhan saja, seandsinya dia tak memilik 
dasar tensga dalam yang sempurna dan ill 
silat yang tinggi, sulit untuk mencapai tiog. 
tan seperti itu. f Klvju WbE' 

Andaikata ilmu silat yme dim Mei siul’l 
berekor nyaring Baan Pun ci lebih hebat 
bagkat lagi, sudah dapat di pastikan Su 1 
bian yu akan meadapat malu dan k p hila n 
muka, 

Begiiulah. sambil memandang ke ta o 
Ibiij bei gis iiuper°i j uh, semua cr - 
a terbahak bahak. 





Thi pit suseng Thia Caan sege-a berjai dp 
ke sisi Snma Thiso yu dan menepuk bahunya 
sambil memuji: 

"H'aote, suniguh hebat gerakan tubihan, 
In heng mes as» tak mampu untuk mengejar ke 
libavanmu itu” 

"Aaah, keme itngan tersebut kuraih secara 
untung-untungan saja, boleh dibilang kemena¬ 
ngan yang diperoleh dengan menyerempet ba¬ 
haya” sahut Sama Thian yu sambil tetap me¬ 
rendah. 

Toan im siancu juga seeera maju ke depsn 
sambil mengucapkan rasa tarima kasihnya atas 
pertolongan yang telah diberikan pemuda ter¬ 
sebut kepadanya. 

Smna Thian yu segera mengucapkan b^bera- 
pa patab kata merendah. 

Sementara semua orang w , . 

B seaaug berbincang 

bincang dengan gembira, tnendadat , j 
„ . „ ... “uiaas terdengar 

Heng si Ctnjtn berseru. 

'Hiamit; kau tertipu!” 


Suma Thian yu segera berpaling i , 

, ** i&Iii tdnvs 

aya dengan wajah terceigaug daa , y 

_I aak habis 


mengerti: 


'Sungguh ? Dalam bal apa aku tertipu?” 
Heng si Cinji* teruenyum. 

«Apakah hiantit percaya dengan apa yang 
diucapkan oleh Bian Pun-ci dergan Lim Kong 
tadi ? 

"Setengah percaya setengah tidak, .asal aku 
berkunjung ketempat tinggal Sip-biat-jin*mo 
dan menanyakan persoalan ini kepadanya, bu 
kankah masalahnya akan menjadi jelas?” 
Heng-si Cinjin segera tertawa terbahak-bahak* 

'Haaaaaa , . faaaaaaa . . . haaaaaa .. ap* 
kaa tidak pernah kau bayangkan bahwa guru 

nya si harimau angin hitam Lim Kong dengan 
Sip hiat jin rno selama ini tidak akur bubung 
annya, bahkan selalu saja saling bermusubafir 
Sudah jelts Lim Kong sengaja melimpaiakan 
bibit bencana tersebut kepada orang lain agar 
kau menghadapi Sip biat*jin*mo dengan sepe¬ 
nuh tenaga, sementara mereka akan menja: ee 
layan beruntung yeng tinggal memungut ha6l 
nya ?’ 

Mendengar keterangan mana, Suma Thian yu 
menjadi sadar kembali kontan saja keningnya 


A 


37 



Intern! dari sorot trafrry.- berkilat, setk- n 
. in d.a bccdtk merg jar trusuhrya pada saat 
il i' ga 

H:r :i C nj n ytng n er tksikan kejadian 
itu. se: ■ teri; ts lari sairh.l tertawa: 

H. i', I gt lagi kau mengidap penyakit 
y»? g parnh, r asa bagi orang muda, selama 
ry:; : , *u'u r.’psu d-n tidak sebaran, babkan 
iffot. .s la melakukan pekerjaan semainya sen 
Rfl Isaou t r, ir pai j* j rg. sihirnya sering 
k»i' nifl al sepanj ng masa M karya 

d:’ - 'g, dapi pe'-oalan apapun, kau ba¬ 
tu 5 mi bakti ya"g jelas lebih dahulu se * 

bclu n cael ik^n unJ kan lebih jauh” 

B:rb cara *aTapai disttu, dia btrhenii seje* 
r-c, kem n sambungnya lebih jauh c 

- nun? pers,laten, yeng terpenting sda 

g J»;, iaan k^wan", asal kau sudah meropn 

n > 1 yung jelas, maka jangan kuatir k* 

1 “U - ia .„.g yang bersimpatik kepadamu- 
pai .««.i .nya orang orang pasti akan mem 
l! Wimha nu itu dan baraP anrnu untuk mem 
r - ' ltnd m pasti akrn terwujud. Ambil mi 
■ un 'un Sia» Wl 80 n - meski 


or-ng persilatan yang m -mnjangt dan mem 
behi dia umat banyak. tidak r :iik p la y L r i: 
menentangnya dan berusaha untuk tn=] r y pa¬ 
kannya dari muka bumi, maka dari itu d, ,i. 
lam mengambil segala dedak n t^rutima u - 
tuk melenyapkannya, kau harus be-tindar ber 
bati-heti. jangan sampai menimku., a ke r t 
rah. 3 n o T ang banyak, sebab K^lau sampai dtui 
kian m^ka kau akan terte-umus dalam po' i 
seorang dtri, kaa akan mengalami nasib 
perti pamanmu Wan Liang, d'tiuna akhirnya 
harus mati dalam keadaan mengenaskan. 

Usapan tersebut diutars.kan deagan k°ta ka 
ta yang dan tegas, membuat Sama Tbim ya 
merasa terharu sekali. 

Dalam hati kec lnya dia mengamb'l feeyu- 
tusan bila urusan di Tiket telah beres, d,a 
akan berangkat ke bukit Soat-san untuk tne 
cari Sip hiac jin mo, kemjdian melakjao&fcin 
rea"anarn.'a untuk membalas dendam. 

Demikianlah Suma Thian yu berdiam *c' a 
®a bebarapa hari dipancak bukit Kun s m ta 
IjI berhubung dia sangat memikirkan P - 1 |, * ,D 
annya ke Tibet sehingga makan tak enak 
tik Ey^nyak. akhirnya dia m:mo.:DO “» ri 




tepat!* Heng si Cinjin uniuk melanjutkan p er 
jalanannya menuju ke Tibet.. 

Bi hong siancu Wan Pak lan tak dapat me 
lawan bujukan dari Toan-im siaccu sehingga 
akhirnya mengambil keputusan untuk tetap 
'inggal disana, Tbi pit suseag Thia Cuan aegera 
berjanji berapa waktu kemudian akan meng 
a ek mereka berdua untuk menantikan kepulang 
an Suma Tbian-yu. 


Fadalul Cong liong Lo sian jin telah bcr 

pesan kepada Suma Tbian-yu ketika hendak 
meninggalkan gua Hui-im-iong tempo hari, 
bahwa perjalanannya menuju ke Tibet hanya 
boleh dilakukan oleh dia seorang diri dan ti 
dak diperkenankan mengajak orang lain, ber 
bubung urusan itu menyangkut rahasia langit, 
orang yang terlalu banuak malah lebih mudah 
menimbulkan hal hal diluar dugaan. 

Atas dasar alasan itulah, Suma Tbian-yu tak 
berani memaksa Bi hong siancu tiDtuk me0 
dampinilny®- 

Dikala Bi hong siancu Wan Tek i an haru , 


berpisah 

merasa 


dengan 

berat 


Suma Tbian yu, tentu Sa j a ^ 
bati dan «edib sekali, 8ebfib 


bigl manusia, betpisah dengan kekasih me¬ 
mang merupakan suatu peristiwa yang berat 

hati. 

Akibatnya Toan i m siancu harus menahan 
kekecutan hatinya menyaksikan adegan mana, 
ia merasa sedih dan perasaannya «erasa saling 
bertentangan satu sama lainnya. 

Hari ini, udara yang menyelimuti jalan raya 
menuju ke kota Siang yang amat panas, mata¬ 
hari bersinar terik seperti hendak menyengat 
bauan, orang yang berlalu lalang pun amat se 
dikit. 

Di depan pintu sebuah warung ditepi jalan 
Ku kh'ng, tampak beberapa orang saudagar 
sedang duduk melepaskan lelah, mereka seakan 
akan merasa tak tahan dengan udara penas 
yang amat menyengat badan itu .. . 

Saat itulah dari kejauhan sana nampak se*e 
orang berjalan mendekat dengan langka yan| 
gontai, diatas dadanya seakan akan digantungi 
dengan batu cadas seberat ribuan kati 

Setiap kali berjalan beberapa langkah, u* 
buhnya seakan akan terperosok kemuka dengar* 
sempoyongan. seakan akan harus bersusai 





LBt’-k riiemper.ahankc.Ti langkahnya sa^. 

Beberapa orang saudagar yang sedang du¬ 
duk didepan warung itu serentak berpaling, 
menyakiikan keadaai: orang itu, salah seorang 
o.an'arauya berkaia> 


'Orang tu sudah hampir roboh, hai Lim lo 
ji, baaaim na kalau kita kesana uatui tnema- 
yj ig tubuD ya?" 

Yang d', e ut Lim lo ji" adalah seorang akek 
yatj b n ia lima puluh tahunan, tampak di r 
c ^ngangk-t cawan air tehnya dan menghirup 
,ete 0 uVkan ltlu -ahutnya sambil menggeleng: 

”Lab‘h b ik mas:ng masing orang m e gurusi 
oerso j -lau se iri dan tak usah mencampuri un’ 
san orang la>n, bagi kiia yang sering melaku 
kan perjalanan jauh, kulan bisa tidak mencatu 
puri urusan oranghal mana leb,h baik lagi” 

Orang yang mengajukan usul tadi 3egera meC 
dengus: 


lo i? 
mu a 


’Hmm. kalau setiap onog yanr b r , da difc(t 

,o U.-.H “« 

jr>ii pakah dunia kita mir 


s e- 


J 


”Lo kang”, seru Lim loji dengan perasaan 
mendongkol, ”kau tidak tahu spa lihat kau tne 
mang tidak terbiasa melakukan perjalanan 
jauh, ketahuilah berkelana dalam dunia persl 
latan bukan suatu pekerjaan yang gampang. 
Tempo hari, lohu pun seperti jugs kau seka 
rang, suka mencampuri urusan orang lain, me 
rasa tidak terima kalau menyaksikan hal-hal 
yang tak adil, aku turun tangan menolong se 
orang nyonya yang sedang terluka parab, ak 
hatnya terjadi saatu peristiwa yang hampir sa 
ja mengorbankan selembar nyawa tuaku," 

'Mengapa V orang she Kang itu ikut menim 
brung dengan perasaan amat amat tertarik. 

Baru saja kakek Lim hendak menjawab, 
tampaklah orang yang berada di tengah jalan 
n« sudah sampai didepan mereka dengan kea 
dsan lemah dan napas lersengal-sengal, kemu 
diau diiringi suara nyaring dia terjatuh ke ta 
®ab dan merintih tiada heminya. 

Semua orang yang menyaksikan keadaan 
orang itu, nyaris nasi mereka muntah keluar. 


K P 19. 
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Ternyata dia berusaha enam puluh tahunan 
mengenakan oakaian compang camp : ng dengan 
kepala mengenakan ikat kepala sebagai seorang 
sastrawan, tubuhnya penuh dengan salep 0 bat 
dan bau busuk menyebar kemana mana, sepntu 
nya terbuat dari kain dengan beberapa ekor 
lalat menempel disekitarnya, ini menandakau 
kalau sepatunya berbau bujuk sekali. 

Kalau kau mengatakan dia sebagai e 
mis, sesungguhnya tidak mirip s-bab seorang 
pengemis tidak akan mengenakan pakaian bir 
daudan seorang sastrawan. 

Kalau dibilang d’a adalah seorang sastra 
wan, rasanya hal Ini seperti suatu D et gbina 
an buat kaum sastrawan lainnya 

Perlu diketahui, pada mssa it u orang Jebih 
memandang tinggi mereka yang tahu tentang 
.a=tra daripada ilmu silat asalkan kau menge 
nal dua huruf saja maka kau akan disanjung 
orang, apab.la jika kau adalah seorang sastra 
Win yaag tnsngunahi seni dan sistra, bt gr , , di 
.etiap ol°-n« akan menyanjungmu set nggj 


Beberapa orang saudagar itu sudah terbiasa 
melakukan perjalanan ke utara maupun sela¬ 
tan sungai besar, pengalaman mereka amat luas 
dan banyak kejadian aneh yang pernah d.jum 
p ainya, namun belum pernah mereka menyak 
sikan manusia seaneh kakek tersebut. 

Dengan suara lirih saudagar she Keng itu 
membisik kepada ketiga orang rekan lainnya ; 

’ Orang ini su-Jah hampir mati, kalau dilihat 
dari tampargnya, entah sudah berapa hari U 
menderita kelaparan, mari kita memouat keb 
jikan dengan memberikan makanan padanya 

Mendengar perkataan tersebut, kakek Lim 
segera menggoyangkan tangannya berulang ka 
li sambil mencegah : 

Mangan, jangan bertindak sembarangan, apa 
kah kau menganggap perkataanku tadi sebtgai 
angin yang berlalu? Kalau kau soda 
ingin hidup lagi, berikanlah hidangan tfrse 
but kepadanya !' 

Orang she Kang itu beruiia ®n P 8 ^ puluh 


tahunan, meski kaya namun jadi orang sosial 
dan suka membantu kaum lemah, kendatipun 
kakek Lira memberi peringatan berulang icy), 
namun dia sama sekali tidak ambil per uli 
Diambilnya semangkuk nasi, diberi berapa 
macam sayur dan dihantar kedepan sastrawan 
ludin itu sembari berseru ; 

"Lotiang, makanlah naci ini untu menang- 
sal perutmu yang sedrng lapar . . 

Sastrawan tua itu berhenti merintah t an me 
ngawsi orang sbe Kang itu sekejap, kemudian 
dengan perasaan berterima kasih diterimanya 
nasi tersebut dengan tangan gemetar, kemudi¬ 
an dilabapnya dengan amat rakus . 

Tak selang berapa saaat kemudian, hidane- 
an tersebut sudah tersapu lenyap hingga tak 
berbekas. 

Selesai bersantap, dengan suseh payah dia 
merangkak bangun dari tanah dan tneletakan 
mengkuk dan sumpit itu kemja, kemud.au seru 
aya dengan parau : 

”A.rak, aku minta arak 1" 

Menyaksikan kejadian itu, si kakek Lim sc _ 
gera tertawa terbahak bahak, segera jengekn ya ; 





-Sudah dftberi msi. ®a'ih mint^ itae. ot&nt 

i benar benar kebangetan sekali, rupanya se 
kafta kekayaannya dibnia lulas oleh 

«rafc 

Kemudian sambil berpaling ke arah lelaki 
setengah umur sbe Kans itu dan berkata lebih 
jauh: 

”B isaimana ? Lo K. m g, lebih baik jangan 
menepsnpurt urusan aranf tain, daripada men 
cari kesulitan bagi diri sendiri" 

Seusai berkata, dia lantas menunjukkan si¬ 
kap yang gembira menyaksikan kesusahan 
orang. 

Saudagar she Kang itu Jin boo. dia memang 
seorang yang sosial dan berhati mulia, hati 
nya merasa sangat tak puas sesudah mendengar 
perkataan dari kakek Lim. 

Sambil menggebrak meja, dia memeras se¬ 
poci arak dan segera ujarnya kepada sastrawan 
tudin itu: 

Botiang. siiahkan duduk, minumlah arak 
sebelum pergi!’ 

Sastrawan rudin itu tidak sungkan sungkan. 

ta segera duluk, mengangkat poci arak :er- 
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s ebtt dan diteguk dengan lahapnya Dalai 
waktu singkat seluruh isi pcci tersebut telah 
berpindah «e dalam perut 

Kakek Lim yang menyaksikan kejadian ter 
^ebu banya bisa menggelengkan epslacya 
sambil menghela napas, diam-diam ia meng 
o-^eli Kang Jin hoo yang diaanggm a men¬ 
cari penyakit buat diri sendiri. 

Sehabis meneguk arak, sastrawan tua itu 
menyeka mulutnya dan berkata kepada Kang 
Jin-bco: 

'Lote, aku lihat pada bagian Irg tkong m u 
sudah menghitam, i’u berarti bencana sudah 
berada didepan mata, untung kau menjamuku 
bersantap pada hari ini, tanggung semua ben 
cana akan bilang lenyap dengan sendirinya....’ 

Kang Jin-boo menjadi antipatik sesudah men 
dengar ucapan si sastrawan tua yang diangaap 
nya perkataan orang gila itu namun dia tidak 
sampai mengumbar hawa amarahnya 

Berbeda dengan kakek Lini, dia segera tne 
nyindir lagi: 

"Sialan-sialan .. .. orang berhati bajik 


mnerolefo b» 13 '”” ya ° 8 bai,t ' ' 
ttf»l ® , ® per . . sastrawan tua in 

Belum * e ' esal kepalanya dan meiotut se 

dengan tantang - 

"Lote kau jangan tertawa duiu. selama 
lohu hidup sebagai tukang ramal, aku bisa n 
K- jC a nasib orang secara tepat sekali. Kalau 
cari raut muka lote. kau tak akan bisa hidup 
melebihi umur empat puluh sembilan tahun . 

Kontan saja kakek Lim menggebrak meja 
sambil melompat bangun, sembari menuding 
w i j a h sastrawan rudin tersebut, umpatnya : 

Telur busuk tua ! Tahun ini lohu berusia 
mpat puluh sembilan tabun, hidupku makmur 
<ma kekayaanku berlimpah ruah h mm. bila 

S a a r Bh b ri i3ernbarHngai ‘ ber ’ ,icara lag». jangan 
J hkan bila kupeucet dirimu sampai mampus. 

scnd!ri. T 80 tidak terserah kepadamu 

orang men Sejd du,u hin 8ga kini, bila ada 

^.kau ZITIT oraD " lain den ^ an 

kekayaannya, maka Rmurnya 






aian dipotong separa t. aptbUa }ott f 
dlp melebihi bari ini . .. kecisli . - 


H 


Belum selesai ucapan ter.ebut mal6T ^ 
»«k Lun sudah mencengkeram ujung baj u sa 
raw^n tua itu dan mesdorongnya kebelakang. 


Sungguh kasihan sastrawan rodi n yang *i n 
ga kulit pembungkus tulang itu, dia jatnb ter 
duduk diatas tar,ah daD merintih kesakitan ti¬ 
ada hentinya. 


Kang Jm hoo segera menayang bangun sss 
t re wan tua itu, lain omelnya pada kakek Lini: 

Liro ioji. apakah ksu tidak merasa kalaii 

perbuatanmu itu kelewatan batas ? Coba 
ibar, betapa kasihannya orang ini, mfl sa ksu 
masih begitu tega untuk mendorongnya? Coba 
kalau aku tahu bahwa ksu prangnya kejam dan 
berrikiraan picik, tak nanti akan melakukan 
perjalanan serombongan denganmu” 

"Kalau kelnar rumah berjumpa dengan keja 
dian yang tidak mujur seperti ini, jangan hfl 
rsp dagpngannya bisa berjalan dengan lancar 

,\a 


aipetigaruhi oleh silumhfl 
tl „ lihat ta” * Lim mendengkol. 

iblit -damprat „ kaket 


Sem eita™ ^“'"“tumaodaog suara de 
"pVatauda yang amat ramai merdeka,, tem 
pat tersebut. 

Sementara itu, Keng Jin hoo sedang mema 
yang tutuh sssterawan tua itu masuk kedalatn 
ruangan, sementara kakek L'm juga sudah m a 
suk ke dalam seb sah ruangan rumab makaa, 
dalam waktu singkat dihadapan mereka semua 
telah muacu' empat ekor kuda jempolan. 

Terdengar suara kuda meringkik kemudian 
suara derap kaki kuda itupun terhenti, nampak 
empat sosok bayangan manusia melayang tu¬ 
run ke atas tanah. 

Begitu menyaksikan raut wajih ke empat 
orang itu, beberapa orsng saudagar itu merasa 
k8n hatinya tercekat» 

Ternyata ke empat orang yang baru turua 
^ ar * is kuda itu semuanya mengenakan p* 
iaia ringkas dengan s ii> a aue'i terpor-' dl 


dari 


KP 


i 


pin gangnya, kalau dilihat dari tam Pa ia 
reLa. sudah je'as kalau* on.i-orm-r itu !" 
1,h ra P^mpok yang bi a h id up den!!’ 
membual hara kekiyaaa para saudagar kay" 

Salauskah demi selingkah ke empat orang 
lelaki bengis itu "berj.laa menuju ke rumah 
makan. 

N la h seorang dianrara mereka segera ber 

L t riak lantang ke.rah ke emoat saudagar y 9l , g 
tna^'h berada di dalam ruangan : 

'"Hei, apakah kt 1 an berempat sudah ke, 
cyc ? A o cepat menyingkir dan seraliuan 
tempat drdtk kalian kepada toaya sekalian L” 

S “trbari berkata dia lantas memimpiu tiga 
oran° laiaki bentis ! ainrya berjalan masuk ke 
dalam ruangan, dengan suatu gerakan cepat 
dia rr nc-ngke-am tubrb kakek Lim dan c e 
lempark m t ya ke tengah jalan 

Ka ihan kakek Lim yang lemah tak berka 
rpampun apa apa itu, setelah kena dibanting 
kera ;-keras, dia harus merangkak bangun da 
ri in h eperti seekor anjing. 

1, na J irrboo menjadi ketakutan setengah m a 
ti scie-Uh ne yakiikan kakei Lim mendapat 


berdiri tnentog 


, wol .taro di» 

«"“j TZr ^ g .* 

‘««««a 

CSl «•« - “■ tai ° ,,dak r 

bangia tersebut merupa**» coaroe y»g P- 
liug tepat-” 

Sementara itu, kakek Lim yang terbk.iiinB 
dia i as tanah sudah dapat mengendalikan 

sakitnya, dia segera melompat bangun eUJ 
dian secara diam-diam menyelinap ke keoe- 
lakang panggung Llisi bercatnoaag * tu 
langsung menghadiahkan sebuah puku. an 

Walaupun lelaki bercambang itJ dapat me 
lihat datangnya serangan dari kake ■ te 

nyata dia tidak menghldar ataupun b.'ke 
ia membiarkan tubuhnya *ermakan pukulan 
sebut. 

Kakek Lim tak lebih hanya seorang sauda 
gar. berapa besarkah kekuatan yang dim.likl 
olehnya ?” 







"Blaaarnmm !” ber samaan „„„ 

s “ sra b “°'"rso, terdengar u!” b ' r *'«. 
v#no _, . _ ° ar J-ritan 


yarg memilukan hati be.k., m , , 
kan keheningan, kakek L i m “ Qans 11,6 


Do 


mundur sejauh satu kaki lebih VI 01 

dulu beberapa kali, kemud, Sn m b , 1 ^^ 

buiur kaku ditanah dan tak „er-ah b 
lagi; Periah be f k u „ k 

Kasihan kakek Lim, se’embar jiwanva i mi 
melayang meninggalkan raganya. 

Ternyata ramalan dari sasterawan tua i, u 
t.pjt sekait, apa yang dikatakan memang te¬ 
pat dan benar. 

Sebenarnya lima hari la ei kakek L»m akan 
genap berusta empat pa'nh sembilan tahun, ta 
Pt, siapa sangka kalau datang bencana yang 
merenggut selembar jiwanya? 

Melihat kakek Lim terbunuh. Kang Jin-hoo 
mer.sa tidak terima, dia segera berjalan tr.en 
dekati lelaki bercambang itu. kemudian tegur 

nya dengan suara lantang : 

» 

r Saudara, tolong tanya mengapa kau besikap 
begitu keji dan sama sekali tak berperikemanu 
siaan ? Kau toh telah mengerti bahwa orang 


erj 
me ce k 


'®PS| 


. k lemob dan sudah lanjut usi«'s Sn 
itu bertubuh meDMlrti sauoara, toh tidak 

kau bunuh dirtuyt? kau toh tahu 
“"‘""“uwa Inust» UU berharga sekal,? St. 
t,,b ”Jhuuuh orang dia harus membayar pul. 
Z,*: ^nyaw. sendiri, ayo ikut kami meou,. 

^M-ndensar ucapan tersebut, lelaki aetcam 
. .uu se°era lenawa seram, disusul kemu 
d ”n ke tiga orang lelaki buas lalunya turut 

terbahak babak u • 

Selesai tertawa, lelaki buas itu berkata lagi: 

«Tampaknya sepasang matamu sudsb buta? 
Mengapa, tidak kau tanya-tanya dulu apakah 
Thoog tru-tay-siu (Tay-siu berkena’a tembaga; 
Oh Si-ihian? Hendak menyeret ku ke penga 
lan? Htnmmmm. . . . sungguh menggel.k.n sc 
kali, tampaknya toaya perlu untuk ' 

kau menuju ke akhirat seperti uga ,u _ 
tadi,agar dia tahu bagairoanafea * 
bila suka mencambuit urusan orang 

h<=rkata dia lantas menangkap 

Sel.,., berkata. „.„„„rt.tpy. 
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tjno.,, firrgi seperf j j a _| 

flnei' ayam j?a i-> t . mena t<£kap 

«yam saji, kalau d'libi» ses(, 0 

«Ita seperti ue» ™ D 1 da ' 1 sik«„. 


„ , siKa Pry 
Pu,a tubj 


J'® seperti ^«dak mele.rp rk n 
K '“* J,n b °“ k= te«8h jaian 
le„tladak terdengar se-pr,™ 

*er " " ! cnernbeata 

r Hohan, tunggu sebentar V 
Tampak sa^trawin 

• J" ke hadapan Tay.sui »< 

OhSithi'- kew ^ kCP 8 tetp ba | 5 

J .h namela',; «deknya d« <M 

«-^•d“:;r a ™ °r■ «•» “ 

«i tua rudin h. u , Penolong dari aku 

lab selembar jil^ r eb8ikan ^ 8mpUDi 

amb.f pTrd^uL'parrerSu? 11 ^ 

«wha-.k gusa! . CrSebut - “"«*-** ia 

E yab kau dari sini !** 

Sar a met ta d.a n,el.. mpa , ka , , ubuh 
J l: i /o ke tengab jalan. ug 

Menyiksikan kejadian tersebut si nao t 

1:0 t8 . bU , 8kaD bahSya - d ' a ^ap LTg- 

f U ** tububrya untuk melakukan terkaman 
1 e arah depan .... 


Mtr dadak .a®Pek « ok hayang.P manda.a 

ve 61 si tubuh Kaag Jiuboo dengan 
„t luar biasa, tann-mbu tubuh King lia 
r o r:udab .cr im a oUh K«... pemuda 
t8£Dp aD * 

ooOoo ooOoo 

SAKING kagetnya mungkin i ang En-h o 
samp.i jatuh pingsan, ternyata dia sama seka 
li tak tahu bagaimana ceritanya sehingga dia 
dapat diselamatkan otang lain, menanti na 
merasakan tubuhnya sedang berada dalam rarg 
kulan seorang pemuda, dia bahkan mengira $e 
dang bsrmimpi disiang hari tolong. 

Ketika sastrawan rudin itu menyaksikan 
Kang J n hoo sudah tertolong, hatinya menjadi 
sangat lega, maka sambil berlagak terpei an^ai: 
dia berjalan menghampiri pemuda itu, lalu 
serunya. 

’O-roh, terima kasih kepada lannt terima 
kasih kepada bumi, saudara cilik, untung kau 


d?fapg tepat pada waktunya, kalau tidak 


penolcngku ini pasti sudah mati, teri 
langit, terima kasih saudara cilik...!** 


tua 
ma ka«i[ 


Taysui kepak tembaga Oh Si thien menjae 
tak senang hati setelah dilihatnya buruannya 
*° cng otang dengan kening berkerut dia m e 
Joropat ke tengah jalan raya, lalu bentak 
keras keras: 


'Bocah keparat! Siapakah kau? Beraoi bena- 
termain g ia dengan taysui yamu. Hmm! Le 
bifa baik jangan cari penyakit buat diri sendi 
ri ayo cepat serahkan dia kepadaku” 

Pelan-pelan pemuda tersebut menurnnka. 
Kang Jin hoo ke atas 'anah. kemudian sambi' 
tersenyum dia menuding ke arah kakek Lira 
yang sudah putus nyawa itu, lalu tanyanya: 

"Apakah kematian orang ini merupakan hasil 
karyamu?” 


•*Be'ui, memangnya kau tidak pu as ?- j e j. 
taysui kepala tembaga Oh Si tbian d 
angkuh. 


"Dendam sakit hati apakah yang terjalin 


, Hengan dirinya. kembali pemuda 

jutara k» 1 aeDB 
itu bertanya* 

'Masa untuk membunuh orang nun harus ter¬ 
aju oleh dendam sakit hati? Omong ko 
jk8t hei bocah keparat, terus terang toaya 
ffleffi beritahukan kepadamu, asal toaya merasa 
,dak berkenan dihati.' semuanya harus dibikin 
fflscnpus. Jika kaupun ingin mencampuri urusaa 
isi. kaupun akan kuroasukan dalam hitungan 


Taysui kepala tembaga Oh Si thian memang 
sudah terbiasa berbuat semena mena dan mem 
bunufc orang tanpa berkedip, dia terhitung se 
orang gembong iblis yang disegani banyak 


orang. 

Begitu selesai berkata, dia segera maju 
depan menghampiri Kang Jin hoo sudah 
sakan sukmanya seraya melayang t ngga 
raganya, apalagi menyaksikan aysu J®* 
la tembaga Oh Si thian selangka <oe 
kah mendekatinya ia merasa semakin e 
sehingga pucat pias selembar ^aja y 

Pemudatersebut segera 
Jinhoo dan membawanya kebe 
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nya, kemudian dengan sikap yaag anjat 
ia berdiri dibadapan Ob Si rbian. feat , r e ° an l 
ngan suara dingin: nys d i 



„ he .eh beeeV jangan mengigau se 
' He; ' ho d6h toayfl akan menjadi peran 
p e rti orang __ n|ipii| ke langit, jum 


K au toh kau boleh membunuh oran» 
cara sembarangan, hal ini lebih b 3g . ts ] ^ 
selama ini sauya mengira hanya seseora^^'' 
m.mpnnyni dendam kesuum saja ySDg ‘ J' 
mrmbuMh seseorang, jadi akupun boleh ' 
bnnub orang secara sembarangan bukan?' 

Taysui bjrkepa a tembaga tidak menjawab 
dia mas.b maju ke depan selangka: demi se . 
langkah, hanya kali ini d, a mendekati San» 
Thian y» Sepasang matanya yang memancar 
kan cahaya beagis daa keji seak.n-akan he, 
dak menelan rianak main i,„ bulatb „ la[ . 

S "nak muda segera . 

5 merentangkan tangan 
nya dengan sikap yan<» an^v^r t, 

w an^Ker. bentaknya nva 

Tirg: J 1 

"Kau isk boleh maju ia-i. kal u ri j ,f ; fea; 
sendiri yang akan menjidi roh 
di khirat!’ 

Dengan angkuhnya Taasui berkepala temba 
*a O' Si tbnn mendoigakan fcepala _ b 
terrrwa «era^i. 


a hoaon , LVJd J ^ -- 

P»' 11 1\ mengantarmu pula». "e langit, jum 
,ara I r a» akberat yani kau ctmai itu, 

. h bacaikan keras yang disertai dengan 
JZ *absyat segera dilontarkan ke tubuh pe 

muda tersebut 


Si pemuda itu tertawa d.ngin. pada hakekat 
" dia Tak memandang sebelah matapun ter 
bada p taysui kepala tembaga, ejeknya «g» 


nis t 


’Bagus sekali kedatanganmu, ayo seranglah 

lebih hebat T 


Tubuhnya berputar secara tiba- tiba ^ 

gasingan. sementara ‘angannya (U 

buh Kang Jm-boo yan„ - . h j tu dia 

buhnya keluar dari sisi arena, a runga n 

melompat kembali keteng aren 

Gerakannya perg. maupun totng. . 
dilakukan dengan kecepa 

Pemuda itu melayang ke «n J|o boo; 


"Sudah pernah «elihat joget ketek ( n ,„ 

Aku adalah akhli didalam mendidik 
bermain, saksikan saja dari samping k,? 5 * 
r»n f menarik harap kau sudi memaafkan" “ 

-elesai berkata, dia lantas melirik Sel »- 

ejek r i & a h gi TayS,,i keP8la tembaga saccbil "meJJ 

Hei, kau tak usah sungkan sungkan, kelua¬ 
kan saja segenap kekuatan yang kau miliki, b 
a ada jurus tangguh, siiabkan dicobakan kt 
tubuh si,u cout.ong mu jangan lupa aku aka E 
menyuruhmu berjoget seperti monyet . .; 

Taysu kepala tembaga adalah seorang ma¬ 
nusia bengis yang mempunyai nama besar di 
beputar ham leng, menyinggung «oal Oh Si- 
tbian, siapapun tak o^rani membangkang pe¬ 
rintahnya. 

Sejak terjun ke dunia persilatan hingga ki¬ 
ni, belum pernah ia jumpa anak muda yar| 
berani mencabut kumis harimau seperti rps 
yang dilakukan oi anak muda tersebotsekarang 


ialau di» menjndi naik derah s» 
^VT/^r perkataan i». cambangnya 
telab » en kaku se perti sebuah sikap, mata- 
p8d8 , bSr o toc penuh kegusaran, dengan suara 
tp a k . sepera bentaknya . 

Keparat, rupanya Kau sudah makan 
„„„«m beruang ? M W keping.» mencoba 
!aliba»a»ku ? Bagus, lihat serangan ! 

‘t.es-ai berkata, dengan jurus Hek-coa J« 

, ‘ (ular keluar dari g»a>. dia langsung me¬ 
lancarkan sebuah bacokan ke »rah depan. 

Sianak muda itu segera menggerakkan sepa 
sang bahunya dan menyelinap ke belakang 
tjuh Taysui. kepala tembaga, sekaitan d.bem- 
butnya seguluug udara ke belakang tengkuk 

1 &SV&D 

tavsui kepala tembaga hanya merasakan b« 
yangan manusia berkelebat lewat, istu . 
tengkuknya terasa dingin, serta roe fcan sc 
membalikkan tubuhnya sambil me an ^ 
buah serangan kedepan. teriaknya penu 
rah : 


^Manusia yang tak tahu diri,^kepa «t S! * 
kau ingin mair-pus rupanya. - - 
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i t» W l. CCfc 


Si Br j .l rruda itu fcii 

ke bfltisrg tuMh’ Oh"' 


dia trerg'fcs miiti)! luhih fj, 
thian lalu n eroweJ parutnya k erss-k eras • 
Mungtin karena kegelian, kontan saja 
Si rhiaD mencak-mencak macam monyet | ' 
berjoget, tentu saja tindak tand.-knya i tu "* 
nimbulkan gelak tertawa or 9 ng banyak 

S?mbil ' eriawB mergejek. pemuda i u her 

oeru ] £ i ~ Der 

’fiar, ana? Enak bukan ? Kau m mang nt 
Cyft J " 8 ,inC3h dan pandai berjoget! 

t J a 7‘"lv kePSlS I ! U,b68a 0h 3i ,hlaa »tne, 
K cara dlP ' rm, “ i0!:a ” 

iai ctn dabsval melac “rksn tiga as b tl 
ngan deS 'T 8 Sem “ 8 ”^ « serr; de 
deru dia me ^ ” PUtulan y 8r g mendeiu 

^^z?**'* ****«««•«■ 

Anak muda i lu tertawa „• 

dikulDm se ®entara tubuW ’V^ teTse ^™ 
k m ri dengan lincah 1r 8erak ke nns 

!CklH tida * “tandang P S e b !, h r Ckatn ^ sama 
d "P Jurus mematiktn dari \ & tDatSp,m terba 

tawannya 


cmbari msngigo? ke aitt ^ ,n g’ serunya ke 
^dlan sambit tertawa: 

, Ad uh mak . •• monyet ini memang tak bi 
tenang, mari, mari ... bagaimana kalau 
tiga orang rekannya turut serta pula dalam 


Ayaknya Taysui kepala tembaga cucup me¬ 
mahami keadaan situasi yang sedang dihada¬ 
pinya. mendengar ucapan mana, baru buru dia 
memberi tanda kepada ke tiga orang lelaki 
bengis lainnya agar terjun pula d-dam perta¬ 
rungan tersebut. 

Ke t'ga orang itu mengiakan dan masing- 
masing meloloskan senjata sambi! membentak 
nyaring, kemudiap satu dari kiri, satu dari ka 
um dan yang lain dari tengah bersama sama 
menyerbu ke dalam arena dan mengepung si 
anak muda itu rapat-rapat. 

Walaupun diketahui banyak oraog, pemuda 
itu tidak menjadi gentar, malah sebaliknya 
tertawa terbahak bahak. 

Haaah . . . haaah . .. baaah .. begini baru 
benar 1 Empat ekor monyet bermain bersama 
sama, nah ini baru ramai namanya ! 




Berbicara sampai disita, dia lantas ber 
ke arah paia hadirin diseputar sana d ** 
i.ya lagi: ai> 5e h 

"Coba kalian perhatikan baik-bai* 
menginginkan ke empat monyet ini b er L 
bersama-sama" r,D t 

Selesai berkata, tubuhnya seper ; melomn 
d *“ berkelebat serani knpu kl)pu ^ 

*>. b.,„, MPI , i,,, jeritan k :sakitan s! 
tera berkumandang memecahkan k ,i„l? 

” ke ” s tenufi S saja , abp tab: 

,'uah. ‘*»»n i.a «idah r»b ob terjnnska Zi 

ketak di tanah, aerur a \ e 8 ' 5 yaCg 
h- sambil bertepuk t,„ s I E ' P8rs slrad W 
"Coba kalian «ksik 

“ya mirip sekali den»”' ^“kab keaadan 
Agaknya s.s,r^ an “°?»*« T- 

Sn ffi8ra bfih «ya yang ber ad ^ “ 5udab melupa¬ 
nya, dia segera h*r. da dthadan« 
teriak. "" Puk <»■>..„ , ma,a 

-Bagus sekali t p etm ■ 

‘ * ^enua<nan van. 

J " S “'^nan*. 


permainan yang menyenangkan, engkoh cilik, 
jjemaig seorang ahli dt dalam mena dik 
a J monyet berjoget, mereka memang mirip 
gekaii dengan mo yet monyet ingusan!” 

Mcodengai tepuk tangan tersebut, anak mu 
da tersebut ikut merasa gembira, dengan ce- 
at dia menepuk bebas jalan darah dari bebe 
rapa oraug itu, ke empat lelaki bengis itu pun 

segera sadar kembali. rupaDya jalan daran me 
r «. Ka telah tertotok. 

Amarah y.- n e meluap luap agaknya menabu 
at Taysui kepala tembaga Oh Si-tkian menit 
di lupa segala galanya, diapun tidak memikir 
kan sampai dimanakah kelihayan lawan, begi 
tujilan darah ya bebas, kontan saja dia mem 
bentak gusar 

r 'BoCah keparat, kau benar benar seorang 
manusia yang tak tahu diri, aysui akan bera 
du jiwa denganmu !” 

Sepasang kepalanya digetarkan kencang dan 
segera mengembangkan serangkai«n serangan 


gencar. 



.i trek muda i iu masih tetap bersita 
samai. seiuny» Jambi rerttwa telbah k h ^ 

Dtl H 

'Haaabhh. . .haashth . -baaabhb, ^ 
tumon, masa ada menyet bisa berbicara? Wl ° Pl1 
belul- beiul surtu kejumu bagi dunia persila,^, 

Sen,ea,. bert.ia. rabatnya bergerak 
*“*" niengerahkau „ * 

oaka uknnn, Unalm dia erba t 

mecsf'ini.fcrkan -iri dari 1 

dahsyat. * Ua buah ™n«»i 

Menyaksikan eerakon u . 

berubah ubrh denc k uhtya yan g dapat 
n uenpan begitu ul,., 

8 « 3 b «kep ,3 tembapa Oh V , ^ S ’ ^ 

mptkt akan sesuaiu, buru k * th ‘. 8n Sepera tet 

ke'uar dan arena, kemudian Z ^ ireIoCD P al 
keras; n bentaknya keras- 

'Bocah kepar af bila 

eyo cobalah unt« k ^ranian 

«erjan dengan batok ke Pa i tku .^daian me- 

Mendengar peria t» D „ • 

,,r,es “” ke,roai! ' '■■»«» "."'„“r' ssat 

“” kel >*r«r..n 


.. tjegunaflo dari batok kepalamu itu?’ 
»»Ana ® 

berkepala tembaga segera tertawa. 
T8VS hb be-ehbh „heeehh.., asal kau dana t 
-nvambut' tiga k»11 terjmgan toayamu de- 
® in bal0 k kepala ini toaya akan mengaku 

kalah” 


1 

^karang sianak muda itu baru menyadari 
k , 0 sesuatu, mendadksif t kekanak kanakan 
!yft muncul kembali, dia t.rtawi dan mang 


"Ya®, memang sebuab idee yatg bap s se 
kali, suatu rencana vang sangat jitu, sauya me 
mang ingin mencoba batok kepalamu yang 
konon sekeras tembaga ini” 


Per u diketahui, Taysu berkepala tembaga 
memiliki sebuah ilmu kebal yang dapat tne sg 
ubah kemalanya sekeras baja, sebuah pohon e 
besar pelukan akan roboh menjadi dua apab la 

kena ditumbuk oleh kepalanya itu. 


Karena kehebatannya inilah maka orang per 
silatan menyebutnya sebagai Tayju bsrkept’* 
tembaga. 




Ob Si tbiao merasa amat *embi ra 
menytks kau anak muda i»u menjra Se iei 9 
taogdflnya dia segeia berpikir- togUpi 


Uh- 


’-Bocah busuk, libat saji nanti' Tq , v 
menumbuk perutmu sampai jebol!” aka 

Berpikir demikian, sambil ber c k 
tabuhnya meleset ke depan ba.aik 

yaa * ter| sPas dari busurnya d * P! 
" e ” £rj '° 8 P«„da tersebut! 
ambil bertolak pinaao nJ „ 

ttr :/■ p,rauda «p 

memt>ii3ung £aQ dada ' u l erseb sambi 
B'aatnm » „ 

Batok ke P a la T . U “ be ° tUran k6raS teriadi 

m "TtcZT te, ” basn 

bjl secara telak atQ bung anak 
s ' a Pa tahu ban, , • 
dl 8t *s lambung d Ja kepala itu 
ras «“<■ tala. L'“ sa3 ce Pa t Oo ““"“m'’"* 
me »Pmt,„ k dlaias * a ' bera, d ''" , ' an me 

• n "‘- r.n, kapa 'nr s ? pe,i 

ak b erk3k u .. a 6 8an fi at 

u a Pa apa- 


penyusu! kemudian d-jvs tekanan yang muu 
, u | l makin lama semakin benarnnah kuat, ke 
U iany a y 8ES keraB se P erti fcmbaea itu seakan 
p8 atl terhisap kuat-kuat diatas perut petnut.a 
tersebut sehingga sama sekali tak berkutik lagi 

Taysui beikepala tembaga menjadi ssngEt 
terperanjat, dia berusaha untuk membetot ke 
palanya dengan sepenuh tenaga, sayang tek<?li 
kendatipun dia telah mengerahkan segen< p ke 
kuatan yang dimiliki pun. kepalanya seolah- 
olah berakar d»»ana, sama sekali tak mampu 
dilepaskan kembali. 

Menyaksikan pola musuhnya, si anak muda 
itu tertawa terbahak- bahak, 

”Hasph, haaab, .haaab, sauya masih mengira 
kau beiul-betul seoarang manusia berkepla tt 
£* berlengan enam, tak tahunya cuma bisa il 
mu silat kucing kaki tiga saja. Mari! Silahsau 
kalian menyaksikan semua, aku akan mecyu* 
ub monyet ins memanggilku yaya 
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detnbari berkata pemuda tergeb^ 


I p uv * se. 

meDjepit kepalanya itu lebih keras | ser e 

Kontan saja Taysui berkepala t em 
| Jerit kesakitan, suara jeritannya sep e » 
j yang akan disembelih, .keringat j 3tlth 

! cnran dengan derasnya. 


M e,iba 


t kebandelan musuhnya, si anak tunda 


kembali dia mengerahkan 


dingin. 

ltU ' e aiacnnua untuk menjepit batok kepala 
,eta * a u kontan Oh Si-tbian menjerit ngeri. 


f Cq. 


, Da kesakitan luar biasa 


kar et 


Setehb meiyiksanya setengah m n 




-«cieogan m t'; 

P'muiB m berkata Mobil Ee “ b “'i 

'Ayo cepar njemanfgi] 


«niara amp UD ka)aH ^ ke P a * a da 

n 1 . ... * 


Melibat pemi mpinnya di siksa, tiga orang e» 
8 (jj !aintiy a se g era mengayunkan golok ma 
sing'^asing daa menerjang 
muda itu. 


ke arah si anak 


kenal amnua " UUia 1 akan 

batjk kepalamu itu” ° CH * ha ncur J tkat 


saudara tn' w 




Sudab puiuh 8D tabun t. 

’ala tembaga On si thian tDaDya ’ ays ke 

d *' a ” d„„ ia p . rsilat a ” “»<»»« oe 

*“ b “»esub,b,i tasebui ”” ma . 

°D«an batinya. “^nitnbulkan 


Menghadapi serangan dari ke tiga lawan- 
mya, pemuda itu tertfwa panjang, mendadak 
d'a menghentakkan perutnya ke depan ”,. 


som 


Tubuh si Taysu berkepala temb8ga. Oh Si- 
thian segera meluncur ke depan bagaikan 
arak panah yang terlepas dari busurnya. 


Ba yan*kan sa} . . 

“kan bersedia V bagaio, aca , 
oraa» npm ^ iDemin ia am n gfcifi dia 

8 Pemuda i 8tM , o ““Pun terh 

t«k itu ? yaug masih K P se * 

1 P^fbau j g 



Kalau di bilang kebetulan, peristiwa *erse- 

but memang kebetulan sekali, tubuh Oh Si- 

thian yang meluncur ke muka seperti aoak 
psnah itu segera menerjang ke atas tubuh 
para lelaki ltliki buas yang sedang mener¬ 
ang datang ttu 


r . 

B/^am r lelaki buas ya vg berada dipan 
■ 2 r>un tak mampu untuk n'ei ghindarkan Q i r j 
oan segera tertumbuk - ra telak. 

Jeritan ngeri ya^g merysyatkan hati ber* 
ku nandang memecibkaj kebeningan, tnatnpij 
^ n manusia laknat ters. bat dalam keadaan m e 
ngerikan. 

0& Si-tbian sendiripun tewas dengan kena 
U- ya hancur berantukan. isi benaknya b res- 
ceran di tanab. 

LerakhirJah liwat dari gembong iblis ang 
«udah banyak melekuKan kejahatan dan ra 
ounth orang tanpa berkedip ini. 

( Bersambung jilid 2q ) 




